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 Hipertensi atau tekanan darah tinggi ditandai dengan tekanan darah 
sistolik di atas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik di atas 90 
mmHg. Kondisi ini, jika tidak ditangani dengan tepat, dapat 
menyebabkan beberapa masalah termasuk stroke, gagal jantung, gagal 
ginjal, dan gangguan lainnya. Foot massage adalah intervensi non-
farmakologis yang dapat digunakan. Tujuan dari studi kasus ini adalah 
untuk menggambarkan pemanfaatan foot massage sebagai cara untuk 
mengelola hipertensi pada individu lanjut usia dengan tekanan darah 
tinggi. Studi kasus ini menggunakan metodologi deskriptif dengan 
pendekatan asuhan keperawatan. Studi kasus ini melibatkan 
pengaplikasian foot massage pada tiga subjek studi yang didiagnosis 
menderita hipertensi. Sesi pijat berlangsung selama lima hari, dengan 
setiap sesi berdurasi antara 10 dan 15 menit. Spigmomanometer 
digunakan sebagai instrumen pengukuran selama fase pretest dan 
posttest. Temuan studi kasus menunjukkan bahwa foot massage, yang 
dilakukan selama 5 sesi, secara efektif mengurangi tekanan darah pada 
subjek 1. Secara spesifik, subjek 1 mengalami penurunan tekanan 
darah dari 141/103 mmHg menjadi 121/86 mmHg. Subjek 2 juga 
mengalami penurunan tekanan darah dari 140/111 mmHg menjadi 
130/88 mmHg. Terakhir, subjek 3 menunjukkan penurunan tekanan 
darah dari 151/93 mmHg menjadi 120/74 mmHg. Berdasarkan 
temuan yang diperoleh dari studi kasus yang dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan foot massage selama 10-15 menit 
selama 5 hari menunjukkan kemanjuran dalam pengelolaan hipertensi, 
yang mengarah pada penurunan tingkat tekanan darah. 

 

PENDAHULUAN  

Seiring dengan bertambahnya usia, masalah 
kesehatan bagi lansia akan semakin 
bertambah (Silvanaputri et al., 2019). 
Masalah tersebut diantaranya terjadinya 
penurunan fungsi pada sistem 
kardiovaskuler salah satunya hipertensi 
(Rindriani & Adriani, 2022). Hipertensi 
dikenal juga dengan tekanan darah tinggi 
dimana tekanan darah sistolik >140 mmHg 
dan diastolik >90 mmHg (Ramu K et al., 
2019). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 
diproyeksikan bahwa prevalensi global 
hipertensi di antara mereka yang berusia 
30-79 tahun akan mencapai sekitar 1,28 
miliar pada tahun 2023 (WHO, 2024). Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang 
dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan 
bahwa prevalensi hipertensi di Indonesia 
adalah 34,11% pada kelompok usia 18 
tahun ke atas. Di antara kelompok ini, 
65,66% adalah individu berusia 55 tahun 
atau lebih (Kemenkes RI, 2018). Menurut 
laporan Riskesdas Jawa Tengah tahun 2018, 
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prevalensi hipertensi di Jawa Tengah adalah 
37,57%, sedangkan jumlah pasien 
hipertensi di Kota Semarang adalah 12,56% 
(Riskesdas Jawa Tengah, 2018; Yanto, 
Armiyati, et al., 2022).  

Penanganan hipertensi yang tidak memadai 
dapat mengakibatkan beberapa masalah 
termasuk stroke, gagal jantung, gagal ginjal, 
dan kondisi klinis lainnya (Daryanti et al., 
2022). Terapi komplementer seperti 
bekam, akupunktur, jamu tradisional, 
akupresur, dan pijat dapat digunakan 
sebagai pengobatan non farmakologis 
untuk hipertensi (Ainun et al., 2021; 
Arisandi & Hartiti, 2022; Arwani et al., 2023; 
Cabral et al., 2024; Faradhila et al., 2022; 
Isnaen & Warsono, 2022; Julistyanissa & 
Chanif, 2022; Ningrum et al., 2024; 
Norkhalifah & Mubin, 2022; Pandiangan & 
Mariyam, 2023; Putri & Nurhidayati, 2022; 
Rimadia & Khoiriyah, 2023; Santie & 
Warsono, 2024; Sari & Aisah, 2022; Sriyatna 
& Rahayu, 2022). Foot massage merupakan 
salah satu bentuk terapi tambahan yang 
menawarkan manfaat seperti 
meningkatkan kenyamanan, menginduksi 
relaksasi otot, dan meningkatkan sirkulasi 
darah (Aisyah et al., 2023; Faradhila et al., 
2022). Menurut (Sukmantoaji & Addiarto, 
2022), foot massage memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan aktivitas saraf 
parasimpatis sekaligus mengurangi 
aktivitas saraf simpatis.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
korelasi antara pemberian foot massage dan 
penurunan tekanan darah pada individu 
yang didiagnosis hipertensi (Lestari et al., 
2023). Demikian pula, penelitian 
sebelumnya menunjukkan efektivitas foot 
massage sebagai intervensi untuk 
mengurangi intensitas tekanan darah pada 
individu dengan hipertensi (Dubey, 2021; 
Herman & Agianto, 2022; Punitha Josephine 
& Jemmi Priya, 2017). Foot massage 
meningkatkan sirkulasi darah, 
menghasilkan dampak yang menenangkan 
pada otot-otot yang kaku, selain itu proses 

vasodilatasi pada pembuluh darah 
menyebabkan penurunan tekanan darah 
sistolik dan diastolik (Ainun et al., 2021; 
Fitriani et al., 2019). Teknik pemijatan 
berupa foot massage yang  dapat 
menghilangkan sumbatan pada aliran darah 
sehingga aliran darah dan energi dalam 
tubuh kembali lancar (Fitriani et al., 2019). 

Tujuan studi kasus ini yaitu 
menggambarkan manajemen hipertensi 
dengan foot massage terhadap penurunan 
tekanan darah pada lansia penderita 
hipertensi. 

METODE 

Studi kasus ini mengadopsi metode 
deskriptif dengan desain studi multicase 
report (Yanto, Mariyam, et al., 2022). 
Pendekatan dalam studi kasus ini mengikuti 
proses asuhan keperawatan yang 
melibatkan pengkajian, diagnosis, 
intervensi, implementasi, dan evaluasi, 
dengan fokus pada foot massage selama 
lima hari berturut-turut dengan variabel 
ukur tekanan darah.  

Tiga lansia yang menderita hipertensi di RW 
09 Kelurahan Sendangmulyo dipilih sebagai 
subjek studi kasus ini dengan menggunakan 
teknik purposive sampling (Nursalam, 
2020). Kriteria inklusi subjek meliputi usia 
lansia ≥60 tahun, baik laki-laki maupun 
perempuan, serta memiliki tekanan darah 
≥140/90 mmHg.  

Instrumen yang digunakan adalah 
spigmomanometer. Foot massage dilakukan 
selama 10-15 menit setiap sesi, dengan 
interval lima hari berturut-turut, dan 
pengukuran tekanan darah dilakukan 
sebelum dan sesudah intervensi pada hari 
terakhir (Ramu K et al., 2019). Foot massage 
dilakukan sesuai dengan standar 
operasional prosedur (SOP) yang telah 
ditetapkan, meliputi penggosokan dan 
penekanan pada titik-titik tertentu pada 
telapak kaki, jari kaki, dan tumit.  
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Proses pengumpulan data terdiri dari 
wawancara, observasi, dan studi 
dokumentasi (Sugiyono, 2019). Tahapan 
pengumpulan data terbagi menjadi 
persiapan dan pelaksanaan. Persiapan 
mencakup identifikasi lansia dengan 
hipertensi di RW 09 Kelurahan 
Sendangmulyo sesuai dengan kriteria 
inklusi yang telah ditentukan. Setelah 
subjek teridentifikasi, subjek diberikan 
penjelasan mengenai tujuan studi dan 
memberikan persetujuan untuk 
berpartisipasi. Selanjutnya, dilakukan 
pengkajian langsung sesuai dengan format 
lembar pengkajian keperawatan. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis untuk 
menegakkan diagnosa, luaran, dan 
intervensi keperawatan sesuai dengan 
standar yang berlaku.  

Implementasi dilakukan dengan 
mengunjungi rumah lansia dan 
memberikan foot massage selama lima hari 
berturut-turut. Sebelum intervensi, tekanan 
darah diukur dan dicatat pada lembar 
observasi. Foot massage dilakukan sesuai 
SOP yang telah ditetapkan. Setelah 
intervensi, tekanan darah diukur kembali 
dan dicatat pada lembar observasi untuk 
evaluasi. Sebelum menjalani sesi foot 
massage selama lima hari berturut-turut, 
subjek memberikan persetujuan tertulis 
untuk menjadi bagian dari studi dan 
memberikan data yang diperlukan. 
Identitas subjek dan informasi terkait 
dirahasiakan untuk kepentingan studi 
kasus. Foot massage yang dilakukan pada 
subjek bertujuan untuk merelaksasi otot, 
meningkatkan relaksasi, dan meningkatkan 
sirkulasi darah, tanpa adanya praktik yang 
membahayakan subjek studi. Studi kasus ini 
telah melalui proses uji ethical clearance 
dan dinyatakan lolos uji oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas Ilmu 
Keperawatan dan Kesehatan dengan No. 
143/KE/02/2024.   

 

HASIL 

Hasil pengkajian pada subjek studi 1 
berjenis kelamin perempuan dengan usia 
61 tahun mengatakan memiliki penyakit 
hipertensi sudah lebih dari 10 tahun dengan 
rutin mengkonsumsi obat amlodipin, subjek 
studi mengatakan sering merasakan 
kemeng pada tengkuk dan sakit kepala 
apabila tensi naik. Data lain pada subjek 
studi 1 didapatkan tensi 141/103 mmHg, 
frekuensi nadi 86x/menit, dan frekuensi 
napas 20x/menit. Subjek studi 2 berjenis 
kelamin perempuan berusia 67 tahun 
didapatkan hasil bahwa subjek studi 
mengalami hipertensi semenjak 6 tahun 
yang lalu dan rutin mengkonsumsi obat 
amlodipin, subjek studi mengatakan sering 
merasa sakit kepala saat merasa tensinya 
naik. Data yang ditemukan pada subjek 
studi 2 didapatkan tensi 140/111 mmHg, 
frekuensi nadi 92x/menit, dan frekuensi 
napas 20x/menit. Hasil pengkajian pada 
subjek studi 3 berusia 60 tahun berjenis 
kelamin perempuan  dan memiliki penyakit 
hipertensi sejak kehamilan anak pertama 
yaitu saat usia 22 tahun dan rutin 
mengkonsumsi obat amlodipin, subjek studi 
mengatakan sering merasa sakit kepala 
terutama saat merasa stress. Data lain pada 
subjek studi 3 yaitu didapatkan tensi 
151/93 mmHg, frekuensi nadi 81x/menit, 
dan frekuensi napas 21x/menit. 

Diagnosis keperawatan yang muncul adalah  
risiko perfusi serebral tidak efektif 
dibuktikan dengan hipertensi (D. 0017) 
yang diperoleh berdasarkan pengkajian 
terhadap tiga peserta studi kasus. Diagnosis 
ini didukung oleh batasan karakteristik 
yang diidentifikasi menggunakan Standar 
Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI). 
Risiko perfusi serebral tidak efektif 
mengacu pada gangguan yang ditandai 
dengan berkurangnya aliran darah ke otak 
(PPNI, 2016). 

Temuan Luaran keperawatan dari ketiga 
subjek dalam studi kasus ini yaitu perfusi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ners Muda, Vol 5 No 2, Juli 2024/ page 191-199 194 
Nikken Indry Astuty - Manajemen Hipertensi dengan Foot Massage terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Lansia 
Penderita Hipertensi 

 

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

serebral meningkat (L. 02014) melalui 
penerapan intervensi keperawatan 
sebanyak lima sesi diharapkan sakit kepala 
menurun, tekanan darah sistolik membaik 
dan tekanan darah diastolik membaik 
(PPNI, 2018). 

Intervensi keperawatan utama pada tiga 
subjek studi kasus dengan terapi pemijatan 
(I. 08251) sebagai cara untuk mengurangi 
hipertensi pada lanjut usia. Pelaksanaan 
terapi pemijatan mengikuti Standar 
Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI), 
yang mencakup beberapa komponen 
utama: observasi (memantau respons 
penerima pijat), terapeutik (seperti 
membuka area yang ditargetkan dan 
mengoleskan losion atau minyak untuk 
meminimalkan gesekan), edukasi 
(menjelaskan tujuan dan prosedur terapi, 
mendorong relaksasi selama pemijatan, dan 
mendorong istirahat setelah pemijatan). 
Terapi pemijatan pada studi kasus ini 
berupa foot massage. 

Implementasi berupa foot massage. Foot 
massage adalah modalitas terapi tambahan 
yang memiliki efek menguntungkan dalam 
hal meningkatkan kenyamanan, mendorong 
relaksasi otot, dan meningkatkan sirkulasi 
darah. Implementasi berlangsung selama 5 
hari berturut-turut, dari tanggal 2 Februari 
hingga 6 Februari 2024. Pengukuran 
tekanan darah dilakukan dengan 
menggunakan sphygmomanometer 
sebelum dan sesudah foot massage 
diberikan. Fase awal dari foot massage 
adalah pemberian tekanan pada telapak 
tangan, meliputi jari-jari kaki hingga tumit, 
sambil menginstruksikan kaki untuk 
melenturkannya ke dalam dan ke luar. 
Selanjutnya, berikan tekanan pada bagian 
belakang kaki dengan menggunakan satu 
tangan untuk menopang telapak kaki, 
sementara tangan lainnya memberikan 
tekanan pada bagian atas jari-jari kaki (di 
antara setiap jari). Lanjutkan dengan 
membentuk kepalan tangan dan meremas 
dengan lembut di sepanjang telapak kaki 

hingga mencapai tumit. Tindakan 
selanjutnya adalah menggenggam bagian 
posterior kaki dengan satu tangan sambil 
menggunakan tangan lainnya untuk 
memijat lengkungan kaki secara berulang-
ulang ke arah ujung telapak kaki. Lanjutkan 
dengan memijat kaki, mulai dari 
pergelangan kaki dan memanjang ke jari-
jari kaki, hingga mencapai telapak kaki. 

 Evaluasi foot massage dilakukan 
untuk membandingkan nilai akhir tekanan 
darah menggunakan nilai awal sebelum 
terapi dan sesudah terapi diberikan pada 
hari kelima. Evaluasi didapatkan subjek 
studi 1 sebelum diberikan foot massage 
didapatkan tekanan darah 141/103 mmHg, 
frekuensi nadi 86x/menit lalu setelah 
diberikan foot masssage selama 5 hari 
didapatkan tekanan darah menurun 
menjadi 121/84 mmHg, frekuensi nadi 
79x/menit. Subjek studi 2 sebelum 
diberikan foot massage didapatkan tekanan 
darah 140/111 mmHg, frekuensi nadi 
92x/menit lalu setelah diberikan foot 
massage selama 5 hari didapatkan tekanan 
darah menurun menjadi 130/88 mmHg, 
frekuensi nadi 81x/menit. Subjek studi 3 
sebelum diberikan foot massage didapatkan 
tekanan darah 151/93 mmHg, frekuensi 
nadi 81x/menit lalu setelah diberikan foot 
masssage selama 5 hari didapatkan tekanan 
darah menurun menjadi 120/74 mmHg, 
frekuensi nadi 85x/menit. Berdasarkan 
hasil studi kasus ini menunjukkan bahwa 
terapi foot massage dapat menurunkan 
tekanan darah pada lansia dengan 
hipertensi.  

Tabel 1 menunjukkan bahwa tekanan darah 
rata-rata subjek, baik dalam hal pengukuran 
sistolik dan diastolik, berkurang pada hari 
kelima setelah foot massage. Subjek 3 
mengalami penurunan tekanan darah 
sistolik yang signifikan, dengan penurunan 
sebesar 31 mmHg. Subjek 2 mengalami 
penurunan tekanan darah diastolik yang 
signifikan, dengan penurunan sebesar 23 
mmHg. 
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Gambar 1 menunjukkan penurunan yang 
konsisten pada tekanan darah sistolik rata-
rata subjek studi setelah melakukan foot 
massage selama 5 hari. Penurunan yang 
mencolok terlihat pada tiga subjek studi, 
dengan subjek 1 menunjukkan penurunan 
tekanan darah sistolik sebesar 20 mmHg 
pada posttest hari kelima, disertai dengan 
penurunan tekanan darah diastolik sebesar 
17 mmHg. Subjek 2 menunjukkan 

penurunan tekanan darah sistolik sebesar 
10 mmHg pada hari kelima, disertai dengan 
penurunan tekanan darah diastolik sebesar 
23 mmHg. Pengamatan serupa juga 
dilakukan pada subjek 3, di mana 
penurunan tekanan darah sistolik sebesar 
31 mmHg dan penurunan tekanan darah 
diastolik sebesar 19 mmHg terlihat pada 
hari kelima. 

 
Tabel 1  

Perbandingan Penurunan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik (Pre-Post) 

Subjek studi 
Pre (Hari ke-1) Post (Hari ke-5) Penurunan 

Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik Sistolik Diastolik 
Subjek studi 1 141 103 121 86 20 17 
Subjek studi 2 140 111 130 88 10 23 
Subjek studi 3 151 93 120 74 31 19 

  

 
Gambar 1  

Perbandingan Penurunan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Pre-Post pada Subjek studi 
 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penerapan tindakan 
keperawatan dengan foot massage selama 5 
hari berturut-turut pada ketiga subjek studi 
dengan diagnosa keperawatan risiko 
perfusi serebral tidak efektif, menunjukkan 
adanya penurunan tekanan darah yang 
signifikan. Penurunan tekanan darah 
sistolik dan diastolik pada subjek studi 
menurun sebanyak 10-31 mmHg. Tekanan 

darah subjek studi 1 yaitu 141/103 mmHg 
menurun menjadi 121/84 mmHg, Subjek 
studi 2 tekanan darah 140/111 mmHg 
menurun menjadi 130/88 mmHg, dan 
subjek studi 3 tekanan darah 151/93 mmHg 
menurun menjadi 120/74 mmHg. Keluhan 
intensitas nyeri kepala pada ketiga subjek 
studi turut mengalami penurunan. Keluhan 
nyeri kepala pada pasien hipertensi 
disebabkan adanya kerusakan pembuluh 
darah vaskuler, ketegangan pada otot-otot 
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di leher, kulit kepala dan dahi (Ayu & 
Soesanto, 2022; Ferdisa & Ernawati, 2021). 

Foot massage telah terbukti dapat 
meringankan sakit kepala dan menurunkan 
tekanan darah dengan cara meningkatkan 
sirkulasi darah, sirkulasi oksigen, relaksasi 
ketegangan otot, dan menstabilkan tekanan 
darah (Herman & Agianto, 2022). 
Melakukan pijatan kaki selama 10-15 menit 
dapat menyebabkan kondisi relaksasi pada 
tubuh. Selain itu, hal ini dapat merangsang 
sekresi hormon endorfin, yang pada 
gilirannya meningkatkan vasodilatasi pada 
pembuluh darah, yang mengarah pada 
penurunan tekanan darah dan pengurangan 
sakit kepala (Ayu & Soesanto, 2022; Yanti et 
al., 2019).  

Ketiga subjek dalam studi kasus ini berusia 
lanjut. Konsisten dengan penelitian lain 
menunjukkan adanya korelasi antara usia 
dan prevalensi hipertensi (Widjaya et al., 
2019). Seiring bertambahnya usia, 
prevalensi masalah kesehatan pada lansia 
akan meningkat (Silvanaputri et al., 2019). 
Prevalensi hipertensi sering diamati pada 
populasi yang lebih tua dan menunjukkan 
keterkaitan (Guasti et al., 2022). Ketiga 
subjek dalam studi kasus ini berjenis 
kelamin perempuan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
perempuan yang mengalami menopause 
atau usia lanjut mungkin mengalami 
penurunan kadar hormon estrogen, 
sehingga rentan terhadap hipertensi 
(Khasanah, 2022). 

Terapi komplementer seperti bekam, 
akupunktur, jamu tradisional, akupresur, 
dan pijat dapat digunakan sebagai 
pengobatan non-farmakologis untuk 
hipertensi (Ainun et al., 2021). Teknik foot 
massage diberikan selama 10-15 menit 
selama 5 hari. Tindakan sebelum dan 
sesudah intervensi dilakukan. Foot massage 
mengacu pada suatu bentuk manipulasi 
jaringan lunak kaki yang tidak mencakup 
lokasi tertentu pada telapak kaki (Ainun et 

al., 2021). Teknik pemijatan berdampak 
pada sirkulasi darah, keseimbangan aliran 
energi di dalam tubuh, dan pengurangan 
ketegangan otot (David et al., 2021).  

Penerapan pijatan pada daerah kaki 
menimbulkan respons hormonal, termasuk 
pelepasan endorfin, serotonin, histamin, 
dan bradikinin. Stimulasi ini menyebabkan 
pelebaran kapiler dan arteriol, sehingga 
meningkatkan sirkulasi pembuluh darah 
dan efek relaksasi pada otot yang kaku. 
Akibatnya, tingkat tekanan darah semakin 
berkurang (Nina Putri Calisanie & 
Preannisa, 2022). 

Temuan dari studi kasus tersebut 
menunjukkan bahwa pemanfaatan foot 
massage sebagai cara untuk mengelola 
hipertensi berkhasiat dalam mengurangi 
tingkat tekanan darah. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian lain yang menunjukkan 
pijat sebagai intervensi non-farmakologis 
yang potensial untuk hipertensi (Ainun et 
al., 2021). Penelitian lain menjelaskan 
bahwa foot massage selama 15 menit 
menghasilkan perubahan yang signifikan 
pada tekanan darah sistolik dan diastolik 
(Anwar et al., 2022). Penelitian lain 
mendapati hal serupa bahwa foot massage 
merupakan intervensi yang efektif dalam 
menurunkan tingkat intensitas tekanan 
darah pada klien hipertensi (Dubey, 2021; 
Herman & Agianto, 2022; Punitha Josephine 
& Jemmi Priya, 2017). Intervensi foot 
massage pada pasien hipertensi efektif 
terhadap penurunan tekanan darah dari 
ringan sampai sedang (Fitriani et al., 2019). 

SIMPULAN 

Temuan studi kasus menunjukkan bahwa 
menggunakan foot massage sebagai 
intervensi keperawatan selama 10-15 
menit selama 5 hari merupakan metode 
yang berhasil untuk mengelola hipertensi 
dan mengurangi tekanan darah. Para subjek 
studi diharapkan dapat menerapkan foot 
massage sebagai cara untuk mengurangi 
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tekanan darah pada individu yang 
didiagnosis dengan hipertensi. 
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